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ABSTRAK

Kiptiyah (2021113125). Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan 2017 Ely Mufidah
M.S.1.

Kata kunci : Upaya Guru, Minat Belajar, Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan mempunyai kekurangan
dalam segi prestasi belajar di sekolah karena keterbelakangan mental. Karakteristik
anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan tersebut sangatlah kurang dalam
menguasai atau menangkap pelajaran yang dijelaskan oleh gurunya dan cenderung
pendiam (tidak banyak bicara) serta penurut. Tentunya dengan keterbatasan mental
tersebut perlu adanya upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak
berkebutuhan khusus tersebut, karena pada dasarnya anak tidak akan memiliki minat
belajar yang tinggi tanpa kepedulian dan upaya dari guru disekolahnya, apalagi anak
berkebutuhan khusus yang notabennya adalah anak yang memiliki keterbelakangan
mental pasti sangat membutuhkan upaya dari guru untuk menumbuhkan minat belajar
dan prestasi belajarnya.

Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah : Bagaimana upaya guru
dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10
Pekalongan? Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat upaya
guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN
10 Pekalongan? tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10
Pekalongan, dan untuk mendeskripsikan Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung
dan menghambat upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan
khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
dengan jenis penelitian lapangan ( field research ). Dalam mengumpulkan data |,
penelitian ini menggunakan teknik observasi, teknik interview/ wawancara dan teknik
dokumentasi, dan dalam menganalisis data , penelitian ini menggunakan metode
deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan minat
belajar anak berkebutuhan khusus berlangsung pada saat kegiatan belajar mengajar,
dilakukan dengan cara: pertama yaitu memberikan motivasi kepada anak
berkebutuhan khusus, kedua yaitu menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi, ketiga yaitu penyesuaian minat dengan tugas, keempat yaitu keaktifan
siswa dalam pembelajaran, kelima yaitu melakukan Pendekatan Individual dengan
anak berkebutuhan khusus, keenam yaitu mengadakan bimbingan khusus untuk anak
berkebutuhan khusus, meliputi: mengadakan bimbingan khusus untuk anak
berkebutuhan khusus dan strategi dalam pembelajaran bimbingan khusus. Faktor



pendukung terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi:
pertama yaitu siswa, anak berkebutuhan khusus cenderung pendiam dan penurut bila
diberikan nasihat-nasihat dari guru serta rasa semangat yang tinggi, kedua yaitu guru,
Semangat guru yang begitu besar, serta kesabaran dan kesadaran dalam membimbing
dan mendidik anak berkebutuhan khusus. Faktor eksternal meliputi: pertama yaitu,
teman sebaya, adanya motivasi dari teman dan adanya nasehat dari teman, serta
adanya teman yang mau bersahabat, kedua yaitu, orang tua, adanya dukungan dari
orang tua serta adanya kepedulian dari orang tua, ketiga yaitu, lingkungan,
lingkungan yang baik, aman, nyaman dan tentram, serta lingkungan sekolah yang
mau menerima keberadaan anak berkebutuhan khusus dengan baik. Faktor
penghambat terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal, meliputi:
pertama yaitu Siswa, tingkat pemahaman dan minat belajar anak berkebutuhan
khusus yang tidak stabil. Pemahaman dan daya serap anak berkebutuhan khusus
dalam belajar cenderung lambat dan mood (suasana hati) yang cenderung naik turun,
kedua yaitu guru, guru kurang dapat menguasai tentang bagaimana cara mendidik
anak berkebutuhan khusus dengan baik, telaten, sabar dan lain sebagainya. Faktor
eksternal, meliputi: pertama yaitu teman sebaya, ejekan dan olok-olokan dari teman,
anak berkebutuhan khusus sering membrontak dan tingkat emosionalnya tinggi, serta
sussah dalam mengendalikan emosi, kedua yaitu orang tua, kurangnya perhatian dan
motivasi dari orang tua, latar belakang keluarga yang brokenhome, dan kurangnya
komunikasi anak dengan orang tuanya, ketiga yaitu lingkungan sekolah, lingkungan
sekolah yang kurang menerima adanya anak berkebutuhan khusus, seperti karian guru
dan siswa. kurangnya kesadaran guru akan adanya anak berkebutuhan khusus di
dalam kelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah figur inspirator dan motivator murid dalam mengukir masa
depannya. Jika guru mampu menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi anak
didiknya, maka hal itu akan menjadi kekuatan anak didik dalam mengejar cita-
cita besarnya dimasa depan. Guru mempunyai peran dalam pembentukan
kepribadian, cita-cita, dan visi misi yang menjadi impian hidup anak didiknya
dimasa depan. Di balik kesuksesan murid, selalu ada guru yang memberikan
inspirasi dan motivasi besar pada dirinya sebagai sumber stamina dan energi
untuk selalu belajar dan bergerak untuk mengejar ketertinggalan, serta
menggapai kemajuan.' Guru adalah figur manusia sumber yang menempati
posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan, di dalam program
pendidikan, ada pendidikan normal pada umumnya atau pendidikan biasa dan
ada pendidikan inklusif, Pendidikan inklusif merupakan pendidikan biasa yang
sistem pendidikannya menyesesuaikan kepada kebutuhan khusus setiap anak

yang ada di kelas tersebut baik anak biasa maupun anak berkebutuhan khusus.

Jamal Makmur Asmani, tips menjadi guru inspiratif, kreatif, dan inovatif (Jokjakarta: DIVA
prees, 2011). him. 17-18.



Pendidikan inklusif tidak mengenal kelas khusus bagi ABK yang ada di sekolah
tersebut meskipun kelainannya seberat apapun.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan istilah lain untuk
menggantikan kata “anak luar biasa (ALB)” yang menandakan adanya kelainan
khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang berbeda antara
satu dan Iainnya.3 Anak berkebutuhan khusus memiliki kelainan pada fisik ,
mental, tingkah laku atau inderanya memiliki kelainan yang sedemikian sehingga
untuk mengembangkan secara maksimum kemampuannya.”

Berdasarkan wawancara dengan guru PAl SMPN 10 Pekalongan, SMPN
10 Pekalongan merupakan sekolah yang bisa dikatakan istimewa karena satu-
satunya sekolah yang mendapat rujukan dari pemerintah kota Pekalongan untuk
membuka kelas inklusif bagi anak-anak normal dan anak berkebutuhan khusus.
Anak berkebutuhan khusus tersebut masuk dan mendapatkan tingkatan yang
sama dan tidak dibedakan dengan anak-anak normal yang lain. Di SMPN 10
Pekalongan tidak membedakan materi dan sistem pembelajaran pada proses
pembelajaran yang berlangsung. Pihak sekolah membedakan antara anak
berkebutuhankhususdengan anak normal yang lain dari segi standar Kriteria

ketuntasan minimal atau SKKM.>

% Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta:
Gosyen Publishing, 2012), him.12

® Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita (suatu pengantar dalam pendidikan
inklusi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), him. 1

*Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, him.4

> Wawancara dengan guru Mata Pelajaran PAI SMPN 10 Pekalongan Bapak Achmad
Muhtadin, 24 Maret 2017.



Anak berkebutuhan khusus tersebut sangat kurang dalam segi prestasi
belajar di sekolah karena keterbatasan mental. Karakteristik anak berkebutuhan
khusus di SMPN 10 Pekalongan tersebut sangatlah kurang dalam menguasai atau
menangkap pelajaran yang dijelaskan oleh gurunya dan cenderung pendiam
(tidak banyak bicara) serta penurut. Tentunya dengan keterbatasan mental
tersebut perlu adanya upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak
berkebutuhan khusus tersebut. karena pada dasar nya anak tidak akan memiliki
minat belajar yang tinggi tanpa kepedulian dan upaya dari guru disekolahnya,
apalagi anak berkebutuhan khusus yang notabennya adalah anak yang memiliki
keterbelakangan mental pasti sangat membutuhkan upaya dari guru untuk
menumbuhkan minat belajar dan prestasi belajarnya. °

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka alasan dari penelitian
yang berjudul “Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak
berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan” dikarenakan guru sangat
berperan penting dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus
(ABK).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, muncul permasalahan yang
menarik untuk diteliti dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan

khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan?

Wawancara dengan Guru Pendamping Kelas SMPN 10 Pekalongan Ibu Desy Tri Hidayanti,

13 November 2017.



2.

Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat upaya guru
dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di

SMPN 10 Pekalongan?

Tujuan penelitian

Sebuah penelitian tentunya tidak terlepas dari tujuan yang ingin di capai.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak

berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan.

. Untuk mendeskripsikan Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan

menghambat upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak

berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan.

Kegunaan penelitian

1.

Secara teoretis

Sebagai  bahan pengetahuan dan pembelajaran bagi guru dan
penyelenggara pendidikan mengenai hal-hal penting dalam proses belajar
mengajar khususnya tentang upaya guru dan minat belajar anak berkebutuhan
khusus. Sebagai penambah khasanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya

mengenai upaya guru dan minat belajar anak berkebutuhan khusus.

. Secara praktis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberi kontribusi kepada
penyelengara pendidikan di SMPN 10 Pekalongan mengenai upaya guru yang

merupakan hal penting untuk dilakukan baik dalam mengelola pembelajaran



di kelas ataupun untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, agar
penelitian ini juga dapat memberikan gambaran upaya guru yang tidak lepas
perannya dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar siswa.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis dan Penelitian Relevan
a. Analisis teoretis
Menurut WJS Porwadarminto upaya merupakan usaha (syarat) untuk
menyampaikan suatu maksud, akal dan ikhtiar.” Sedangkan peningkatan itu
sendiri berasal dari kata tingkat artinya menaikkan (derajat, taraf),
mempertinggi, memperhebat. Mendapat awalan “pe” dan khiran “an”, yang
mengandung arti usaha untuk menuju yang lebih baik.®
Menurut Jamal Ma’mur Asmani, menjelaskan bahwa guru adalah
figur inspirator dan motivator murid dalam mengukir masa depannya. Jika
guru mampu menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi anak didiknya,
maka hal itu akan menjadi kekuatan anak didik dalam mengejar cita-cita
besarnya di masa depan.
Peran guru sangat vital bagi pembentukan kepribadian, cita-cita, dan
visi misi yang menjadi impian hidup anak didiknya dimasa depan. Di balik
kesuksesan murid, selalu ada guru yang memberikan inspirasi dan

motivator besar pada dirinya sebagai sumber stamina dan energi untuk

"WJS Porwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him.
983
WJS Porwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia. him, 952.



selalu belajar dan bergerak untuk mengejar ketertinggalan, serta menggapai
kemajuan.’

Berdasarkan pernyataan diatas maka peran seorang guru selain
sebagai pendidik, dapat berupa sebagai motivator. Motivasi bisa didapat
dari luar dan dari dalam seseorang, guru merupakan motivasi dari faktor
luar. Dari motivasi inilah nantinya akan membentuk minat belajar siswa.

Menurut Suharsimi Arikunto, minat belajar adalah aspek psikologi
seseorang yang menampakkan diri dalam dalam beberapa gejala, seperti
gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi pencarian
pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, minat belajar itu adalah
perhatian, rasa suka ketertarikan siswa atau seseorang terhadap belajar
yang ditunjukkan melalui keantusiasan partisipasi dan keaktifan dalam
belajar.

Minat dalam proses belajar mempunyai pengaruh yang besar, karena
minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan
siswa, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan baik, sebab tidak ada daya tarik baginya.
Maka minat terhadap sesuatu merupakan hal yang harus diketahui oleh
guru. Berdasarkan azas dikdaktik (pengajaran) lama disebutkan bahwa

adanya perhatian siswa kepada pelajaran yang diberikan guru maka isi dari

% Jamal Makmur Asmani, tipsmenjadi guru inspiratif, kreatif, dan inovatif (Jogjakarta: Diva
Prees, 2011), him. 17-18.



materi pelajaran akan terserap dengan baik begitu juga sebaliknya, tanpa
adanya minat dan perhatian terhadap apa yang guru berikan dengan susah
payah tidak akan didengar, apalagi dikuasai oleh siswa.™

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa ialah keinginan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar.
Namun keinginan ini didorong adanya kemampuan peserta didik dalam
melakukan kegiatan tersebut, serta adanya faktor pendukung lainnya, misal
adanya niat dari peserta didik untuk belajar.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan istilah lain untuk
menggantikan kata “anak luar biasa (ALB)” yang menandakan adanya
kelainan khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunya karakteristik yang
berbeda antara satu dan lainnya.'! Penyelenggaraan pendidikan terpadu
adalah proses pembelajaran ABK dikembangkan dan dilaksanakan di
sekolah biasa, meskipun dalam bentuk kelas khusus. Karena ABK belajar
di ruang kelas yang sama dengan anak yang lain. Layanan kelas khusus di
sekolah biasa disebut integrasi lokasi dan diberlakukan tata tertib, jam
mulai, istirahat, akhir sekolah dan seragamnya semua berlaku sama.
Sehingga kegiatan diluar pembelajaran pada ABK berintregasi dengan anak

normal lainnya yang ada di sekolah biasa.

19 Syharsimi Arikunto, manajemen pengajaran secara manusiawi (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1993). him. 103

1 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Tunagrahita (suatu pengantar dalam pendidikan
inklusi), him. 1



Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang memerlukan perhatian
khusus, jika cangkupannya di lembaga sekolah, maka ia sangat
membutuhkan perhatian dari guru-guru yang menjadi pembimbingnya
didalam kelas. Serta pihak-pihak yang ada di lembaga sekolah tersebut.

b. Penelitian Relevan

Skripsi dari Alin Rizkiana yang berjudul “Upaya guru dalam
memotivasi minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs Negeri Kesesi”. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)
upaya guru dalam memotivasi minat belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah kebudayaan Islam di MTs Negeri Kesesi adalah: (a) penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi, (b) pembelajaran yang interaktif, (c)
menyampaikan manfaat mempelajari sejarah kebudayaan islam, (d)
melengkapi sumber belajar, (¢) memotivasi siswa, (f) melakukan
pendekatan individual dengan siswa. (2) faktor pendukung dan penghambat
guru dalam memotivasi minat belajar siswa pada pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan islam adalah: (a) faktor yang mendukung upaya guru
yaitu dukungan dari orang tua, (b) faktor yang menghambat guru antara
lain tingkat pemahaman dan minat siswa yang berbeda dan kurangnya
minat baca siswa.*?

Skripsi dari Luk Luk Ulfa yang berjudul “peranan program

pembelajaran individual dalam upaya mengembangkan potensi anak

12 Alin Rizkiana, “upaya guru dalam memotivasi minat belajar siswa pada mata pelajaran
sejarah kebudataan islam di MTs Negeri Kesesi”(Pekalongan: Skripsi jurusan Tarbiyah Pendidikan
Agama Islam, STAIN Pekalongan, 2016). HIm 98.



berkebutuhan khusus di SLB Negeri Batang”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, program pembelajaran individual berperan dalam upaya
mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Batang.
Dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus disusun program
pembelajaran individual berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan
olen guru atau pengasuh yang dalam pelaksanaannya guru harus
memperhatikan kondisi dan kebutuhan dari anak berkelainan tersebut
mengembangkan situasi dan kondisi yang memberikan kesempatan bagi
anak untuk mengembangkan potensinya yang disertai dengan
menumbuhkembangkan minat dan motivasi anak dilingkungan sekolah
dengan adanya latihan dan bimbingan yang dilakukan oleh guru melalui
kegiatan ekstrakulikuler dan jam-jam tambahan.Programpembelajaran yang
diindividualisasikan ini, memungkinkan anak berkebutuhan khususdapat
terlayani secara maksimal.™

Skripsi dari Slamet Mahmudi yang berjudul “Metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus di SLB PRI
Pekalongan”, hasil penelitian menunjukan bahwa Pendidikan Agama Islam
yang diajarkan pada anak berkebutuhan khusus berperan dalam
pembentukan kepribadian anak didik proses pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SLB PRI Pekalongan didasarkan pada hasil asesment

dasar anak didik sehingga proses pembelajaran yang dilakukan benar-benar

B3 Lul Luk Ulfa, “peranan program pembelajaran individual dalam upaya mengembangkan
potensi anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Batang”(Pekalongan: Skripsi jurusan Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam, STAIN Pekalongan, 2015). HIm 78.
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diarahkan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan setiap anak didik.
Metode yang digunakan melalui ceramah, tanya jawab, pemberian tugas
dan demonstrasi.™

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah
pada letak permasalahan yang akan diteliti, serta lokasi penelitiannya,
apabila penelitian diatas, adalah upaya guru dalam memotivasi minat
belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Negeri Kesesi, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak
berkebutuhan khusus di SLB PRI Pekalongan dan peranan program
pembelajaran individual dalam upaya mengembangkan potensi anak
berkebutuhan khusus di SLB Negeri Batang. Sedangkan penulis
memfokuskan permasalahan yang akan diteliti mengenai “upaya guru
dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di
SMPN 10 Pekalongan™.

2. Kerangka Berpikir

Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan
kKhusus merupakan unsur positif yang secara tidak langsung mampu
memengaruhi minat belajar anak. Upaya guru dapat berupa partisipasi dan
ikut serta dalam mengembangkan dan memajukan pendidikan, seperti:
memberi nilai (reward), memberi nasihat, hasrat untuk belajar, ego-

involvement, sering memberi ulangan, mengetahui hasil, kerja Kkeras,

Y Slamet Mahmudi, “Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak
berkebutuhan khusus di SLB PRI Pekalongan” (Pekalongan: Skripsi jurusan Tarbiyah Pendidikan
Agama Islam, STAIN Pekalongan, 2010). HIm 85.
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pujian, adanya teguran teguran. Hal ini dilakukan agar minat belajar anak
berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan meningkat. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh guru untuk menghindarkan siswa dari
kejenuhan belajar adalah melakukan pemilihan dan penentuan metode
pembelajaran. Cara mengajar guru yang tepat dan baik memungkinkan
dapat meningkatkan minat belajar pada siswa.

Upaya yang dilakukan oleh guru secara terus menerus akan
mengakibatkan anak terbiasa untuk belajar baik secara mandiri atau
berkelompok, dan guru melaksanakan perannya dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik. Secara tidak langsung akan membentuk
minat belajar siswa seperti, rajin dan tekun dalam belajar, rajin dalam
mengerjakan tugas, disiplin dalam belajar. Dapat mengacu kepada anak
berkebutuhan khusus, seperti yang telah diketahui bahwa anak
berkebutuhan khusus memerlukan perhatian yang khusus sehingga
perlunya guru memberikan motivasi untuk mencerdaskan anak didiknya,
dengan penuh tanggung jawab serta tidak memandang secara pilih kasih

antara siswa satu dengan yang lainnya.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dibuat bagan kerangka berfikir

sebagai berikut:

Upaya guru Meningkatkan minat belajar anak

berkebutuhan khusus

A 4

A 4
Pelaksanaan pembelajaran

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis Penelitian
a. Pendekatan

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah

OQ/ pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang datanya
6‘ dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik
statistik.™

b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan

pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung.*® Data yang dihasilkan

> Etta Mamang Sangadji&Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian(Jogjakarta: C.VV Andi Offset, 2010), him. 26.

Etta Mamang Sangadji & Sopiah,Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, him. 26.
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berupa data deskriptif tentang bagaimana upaya guru dalam meningkatkan
minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan.’
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang
dicari.*® Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah guru, dan anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari pihak
lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari objek penelitiaannya.*®Adapun
yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup buku-
buku yang dapat menjadi rujukan atau literatur, foto dan sumber lain yang
berhubungan dengan judul.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

YLexi J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011),
him 26.

8saifudin Azwar, Metode Penelitian (yogyakarta: Pustaka Pelajar 1998), him. 5-6

Ysaifudin Azwar, Metode Penelitian, him 91-92.
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Metode Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. ?° Artinya peneliti mengadakan pengamatan yang sistematis
pada objek yang akan diteliti. Metode ini digunakan untuk mengamati
kegiatan Anak berkebutuhan khusus secara sistematis di SMPN 10
Pekalongan.

b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis
berdasarkan tujuan penelitia. ** Metode penelitian ini yang menjadi
narasumber adalah kepala sekolah, guru dan anak berkebutuhan khusus di
SMPN 10 Pekalongan. Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaiamana
upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus di
SMPN 10 Pekalongan, dan faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan
menghambat upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak
berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, Cet.Ke-8, (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2012), him.220

“! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1973), him 193.
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gambar ataupun elektronik.?* Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
Data tentang anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah data kualitatif. Di mana
data yeng terkumpul kemudian dicatatkan sebagai catatan data yang akan
dianalisis secara mendalam arti pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh dari hasil
wawancara dalam penelitian. Teknik analisis datanya menggunakan model
analisis interaktif menurut Miles dan Huberman.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif, berulang dan dilakukan terus menerus
sampal tuntas selama dan setelah proses pengumpulan data berlangsung, yang
dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.?®
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Penyajian data yang diperoleh dalam bentuk
laporan atau yang terperinci digunakan untuk mengetahui data-data yang
berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak

berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan.

22 Nana Syaodih Sukmadinata,Metode penelitian Pendidikan. him. 221.
# Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif kualitatufdan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 337.
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b. Data Display (Penyajian Data)

Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.Berdasarkanhalini, peneliti mendisplay data hasil reduksi yang
berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak
berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan, yang kemudian data tersebut
siap untuk dianalisis dan mendapatkan hasil analisis.

c. Conclusion Drawing / Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Data yang sudah di display diambil kesimpulan-
kesimpulan. ?* Tahapan akhir setelah menganalisis data atau setelah
mendapatkan hasil analisis, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang
disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu upaya guru dalam meningkatkan
minat belajar anak berkebutuhan khusus, faktor-faktor apa sajakah yang
mendukung dan menghambat upaya guru dalam meningkatkan minat belajar
anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan..

Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing
bab terdapat sub-sub bab adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

345.

24 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif kualitatufdan R & D, him. 338-



17

penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il. Pembahasan, upaya guru, minat belajar dan anak berkebutuhan
khusus. Terdiri dari 3 sub bab yaitu bagian, bagian pertama upaya guru yang
terdiri dari: pengertian guru, tugas dan peran guru, tanggung jawab guru, upaya
guru dan syarat guru. Bagian kedua adalah minat belajar, yang terdiri dari
pengertian minat belajar, cara menumbuhkan minat belajar, faktor yang
memengaruhi minat belajar dan pengaruh motivasi terhadap kegiatan belajar
siswa, Bagian ketiga adalah anak berkebutuhan khusus, yang terdiri dari
pengertian anak berkebutuhan khusus, pengelompokan anak berkebutuhan
khusus, karakteristik dan faktor penyebab anak berkebutuhan khusus.

Bab Il Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan
khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan, bab ini mengenai upaya guru dan minat
belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan, yang terdiri
dari empat sub bab, sub bab pertama yaitu gambaran umum SMPN 10
Pekalongan yang meliputi sejarah berdirinya SMPN 10 Pekalongan, profil
SMPN 10 Pekalongan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaaan guru,
karyawan dan keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana. Sub bab kedua yaitu
upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK)
di SMPN 10 Pekalongan, Sub bab ketiga mengenai faktor-faktor apa sajakah
yang mendukung dan menghambat upaya guru dalam meningkatkan minat

belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan.
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Bab IV. Analisi upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak
berkebutuhan khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan, yang meliputi analisis
upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK)
di SMPN 10 Pekalongan, dan analisis faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan
khusus (ABK) di SMPN 10 Pekalongan.

Bab V. Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang
diperoleh dalam rangka pembahasan Skripsi yang berjudul “upaya guru

dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di

SMPN 10 Pekalongan® dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus
berlangsung pada saat kegiatan belajar mengajar. Berikut ini bentuk upaya
guru dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus di SMP
N 10 Pekalongan meliputi: pertama yaitu memberikan motivasi kepada
anak berkebutuhan khusus, kedua yaitu menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi, ketiga yaitu penyesuaian minat dengan
tugas, keempat yaitu keaktifan siswa dalam pembelajaran, kelima yaitu
melakukan Pendekatan Individual dengan anak berkebutuhan khusus,
keenam yaitu mengadakan bimbingan khusus untuk anak berkebutuhan
khusus, meliputi: mengadakan bimbingan khusus untuk anak berkebutuhan
khusus dan strategi dalam pembelajaran bimbingan khusus

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan minat
belajar anak berkebutuhan khusus antara lain sebagai beriku:

a. Faktor pendukung terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi: pertama yaitu siswa, anak berkebutuhan

khusus cenderung pendiam dan penurut bila diberikan nasihat-nasihat

98
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dari guru serta rasa semangat yang tinggi, kedua yaitu guru, Semangat
guru yang begitu besar, serta kesabaran dan kesadaran dalam
membimbing dan mendidik anak berkebutuhan khusus. Faktor eksternal
meliputi: pertama yaitu, teman sebaya, adanya motivasi dari teman dan
adanya nasehat dari teman, serta adanya teman yang mau bersahabat,
kedua yaitu, orang tua, adanya dukungan dari orang tua serta adanya
kepedulian dari orang tua, ketiga yaitu, lingkungan, lingkungan yang
baik, aman, nyaman dan tentram, serta lingkungan sekolah yang mau

menerima keberadaan anak berkebutuhan khusus dengan baik.

. Faktor penghambat terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. aktor

internal, meliputi: pertama yaitu Siswa, tingkat pemahaman dan minat
belajar anak berkebutuhan khusus yang tidak stabil. Pemahaman dan
daya serap anak berkebutuhan khusus dalam belajar cenderung lambat
dan mood (suasana hati) yang cenderung naik turun, kedua yaitu guru,
guru kurang dapat menguasai tentang bagaimana cara mendidik anak
berkebutuhan khusus dengan baik, telaten, sabar dan lain sebagainya.
Faktor eksternal, meliputi: pertama yaitu teman sebaya, ejekan dan
olok-olokan dari teman, anak berkebutuhan khusus sering membrontak
dan tingkat emosionalnya tinggi, serta sussah dalam mengendalikan
emosi, kedua yaitu orang tua, kurangnya perhatian dan motivasi dari
orang tua, latar belakang keluarga yang brokenhome, dan kurangnya
komunikasi anak dengan orang tuanya, ketiga yaitu lingkungan sekolah,

lingkungan sekolah yang kurang menerima adanya anak berkebutuhan
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khusus, seperti karian guru dan siswa. kurangnya kesadaran guru akan
adanya anak berkebutuhan khusus di dalam kelas.
B. Saran
Demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan upaya guru dalam

meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus (ABK) di SMP N 10

Pekalongan ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, sebagai sumbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran
di sekolah terutama pada anak berkebutuhan khusus, guna meningkatkan
minat belajar siswa dan untuk mengadakan pelatihan tentang upaya guru
dalam meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus untuk semua
guru.

2. Bagi guru pendamping kelas (GPK), semoga dapat mengembangkan
pengetahuan dalam meningkatkan minat belajar siswa dengan pendekatan
individual dengan anak berkebutuhan khusus, pengelolaan kelas dalam
bimbingan khusus yang lebih baik lagi, mendorong anak berkebutuhan
khusus untuk meningkatkan rasa percaya diri, dan tiada hentinya untuk
memberikan motivasi kepada anak berkebutuhan khusus agar selalu rajin
belajar dan meningkatkan minat belajarnya.

3. Bagi anak berkebutuhan khusus, tingkatkan minat dalam belajar, sehingga
pelajaran akan mudah dipahami dan dapat mencapai tujuan belajar dengan

baik.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan kepada:kepala sekolah, guru, guru pendamping kelas,

siswa, dan anak berkebutuhan khusus.

A. Wawancara dengan Kepala sekolah

1.

~

10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana pandangan sekolah tentang pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus?

Bagaimana desain/konsep dari pendidikan inklusif yang diterapkan di
SMPN 10 Pekalongan?

Bagaimana upaya guru dalam pemberian harapan kepada ABK?

Apakah bapak/ibu sering membantu ABK ketika ABK mengalami
kesulitan dalam belajar?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam melakukan pendekatan individual
kepada ABK?

Apakah bapak/ibu sering memberikan pujian kepada ABK?

Bagaimana upaya yang dilakukan bapak atau ibu dalam memberikan
pujian kepada ABK?

Bagaimana kebijakan yang diambil sekolah terkait pendidikan inklusif
yang diterapkan di SMPN 10 Pekalongan?

Apa tujuan yang ingin dicapai sekolah dengan melaksanakan pendidikan
inklusif?

Siapa saja pihak yang terlibat dalam pendidikan inklusif di SMPN 10
Pekalongan?

Bagaimana bentuk-bentuk pembelajaran inklusif yang diterapkan di
SMPN10 Pekalongan?

Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan oleh guru agar minat belajar
anak semakin meningkat?

Apakah guru di SMP N 10 Pekalongan sering memberi nasihat kepada
ABK?

Apa saja faktor internal yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan
inklusifdi SMPN 10 Pekalongan?



15.

16.

17.

18.

Apa saja faktor eksternalyangdapat mendukung pelaksanaan pendidikan
inklusif di SMPN 10 Pekalongan?

Apa saja faktor internal yang dapat menghambat pelaksanaan pendidikan
inklusifdi SMPN 10 Pekalongan?

Apa saja faktor eksternal yang dapat menghambat pelaksanaan
pendidikan inklusif di SMPN 10 Pekalongan?

Apakah motivasi guru sangat penting bagi perkembangan minat belajar
ABK?



B. Wawancara dengan guru mata pelajaran

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana bentuk upaya guru yang di berikan bapak/ibu kepada ABK
agar minat belajar anak semakin meningkat?

Bagaimana peran guru dalam meningkatkan minat belajar anak
berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan?

Apakah upaya guru sangat penting bagi perkembangan minat belajar anak
berkebutuhan khusus ?

Bagaimana pandangan guru tentang motivasi guru terhadap minat belajar
anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan?

Apakah motivasi guru sangat penting bagi perkembangan minat belajar
ABK?

Apakah bapak/ibu sering memberi motivasi kepada ABK?

Bagaimana bentuk-bentuk motivasi guru dalam meningkatkan minat
belajar anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekaloongan?

Bagaimana bentuk motivasi yang di berikan bapak/ibu kepada anak
berkebutuhan Khusus agar minat belajar anak semakin meningkat?
Bagaimana langkah-langkah strategis yang diambil guru untuk
memberikan motivasi kepada anak berkebutuhan khusus agar minat
belajarnya meningkat?

Bagaimana tanggapan siswa ketika guru memberikan motivasi kepada
anak berkebutuhan khusus di sekolah?

Bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajar bagi anak berkebutuhank
husus di SMPN 10 Pekalongan?

Apakah ada perbedaan materi pembelajaran anak berkebutuhan khusus
dengan anak normal lainnya ?

Apakah ada perbedaan SKBM (Standar Kompetensi Belajar Minal) anak
berkebutuhan khusus dengan anak normal lainnya ?

Bagaimana strategi bapak/ibu dalam memberikan variasi pembelajaran
yang mendukung minat belajar anak berkebutuhan khusus ?

Bagaimana respon anak berkebutuhan khusus terhadap variasi

pembelajaran yang diterapkan oleh bapak/ibu ?



16.
17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

25.

26.

Apakah bapak/ibu sering memberi ulangan kepada ABK ?

Bagaimana bapak/ibu memberikan tugas disesuaikan dengan minat
belajar anak berkebutuhan khusus ?

Bagaimana cara ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dalam menyesuaikan
tugasnya dengan anak normal ?

Apakah bapak/ibu sering member reward kepada peserta didik ketika
nilainya meningkat ?

Apakah guru di SMP- N 10 Pekalongan sering memberi nasihat kepada
ABK?

Bagaimana keaktifan anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas ?

Apakah ada kegiatan yang menarik yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar ?

Apa saja faktor internal yang dapat mendukung motivasi guru terhadap
minat belajar anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan?

. Apa saja faktor eksternal yang dapat mendukung motivasi guru terhadap

minat belajar anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan?
Apa saja faktor internal yang dapat menghambat motivasi guru terhadap
minat belajar anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan?
Apa saja faktor eksternal yang dapat menghambat motivasi guru terhadap

minat belajar anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan?



C. Wawancara dengan Guru pendamping kelas

1.

o g ~ w

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah bapak/ibu sudah pernah mengikuti pelatihan tentang anak
berkebutuhan khusus?

Kapan, dimana dan berapa kali bapak/ibu mengikuti pelatihan tenteng
anak berkebutuhan khusus?

Bagaimana karakter ABK di SMP N 10 Pekalongan?

Apa ciri dari Karakteristik ABK yang ada di SMP N 10 Pekalongan?
Bagaimana cara pengetesan bahwa anak bisa dianggap sebagai ABK?
Apakah ada pelaksanaan bimbingan khusus untuk anak berkebutuhan
Khusus?

Kapan dan dimana bimbingan khusus untuk anak berkebutuhan khusus itu
dilaksanakan?

Bagaimana bentuk bimbingan khusus yang diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus?

Bagaimana antusias anak berkebutuhan khusus ketika proses bimbingan

itu berlangsung?

. Apakah bimbingan khusus yang diberikan kepada anak berkebutuhan

khusus mampu meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus
tersebut?

Menurut bapak/ibu bagaimana peningkatan minat belajar anak
berkebutuhan khusus setelah dilaksanakan proses bimbingan?

Apa saja hal yang dapat mendukung bapak/ibu dalam meningkatkan
minat belajar anak berkebutuhan khusus?

Apa saja kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam meningkatkan minat
belajar anak berkebutuhan khusus?

Strategi apa yang di lakukan bapak/ibu untuk mengatasi anak
berkebutuhan khusus yang memiliki minat belajar yang kurang?
Bagaimana strategi bapak/ibu dalam memberikan variasi pembelajaran
yang mendukung minat belajar anak berkebutuhan khusus ?

Bagaimana respon anak berkebutuhan khusus terhadap variasi

pembelajaran yang diterapkan oleh bapak/ibu ?



17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

24,

26.

217.

28.

29.

30.

31.

Apakah ada perbedaan materi pembelajaran anak berkebutuhan khusus
dengan anak normal lainnya ?

Apakah ada perbedaan SKBM (Standar Kompetensi Belajar Minal) anak
berkebutuhan khusus dengan anak normal lainnya ?

Bagaimana keaktifan anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas ?

Bagaimana cara ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dalam menyesuaikan
tugasnya dengan anak normal ?

Apakah ada kegiatan yang menarik yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar ?

Apakah bapak/ibu sering memberi ulangan kepada ABK ?

Bagaimana bapak/ibu memberikan tugas disesuaikan dengan minat
belajar anak berkebutuhan khusus ?

Apakah bapak/ibu sering member reward kepada peserta didik ketika

nilainya meningkat ?

. Apakah motivasi guru sangat penting bagi perkembangan minat belajar

ABK?

Apakah bapak/ibu sering memberikan motivasi kepada siswa agar minat
belajarnya meningkat?

Bagaimana bentuk motivasi yang diberikan kepada bapak/ibu kepada
ABK agar minat belajarnya meningkat?

Apakah bapak/ibu sering memberikan pujian kepada ABK?Zlalu

Bagaimana bentuk pujian tersebut?

Apa saja faktor internal yang dapat mendukung motivasi guru terhadap
minat belajar anak berkebutuhan khusus di SMPN 10 Pekalongan?
Apakah Kketika pebelajaran akan berlangsung guru terlebih dahulu
menjelaskan tujuan belajar?

Apakah bapak/ibu sering membantu ABK ketika ABK mengalami

kesulitan dalam belajar?



32.

33.

34.

35.

apa sajakah faktor internal yang dapat mendukung upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar belajar ABK?

Apa sajakah faktor internal yang dapat penghambat upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar belajar ABK?

Apa sajakah faktor eksternal yang dapat mendukung upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar ABK?

Apa sajakah faktor eksternal yang dapat menghambat upaya guru dalam

meningkatkan minat belajar ABK?



D. Wawancara dengan Siswa

1.

Bagaimana pendapat siswa dengan keberadaan anak berkebutuhan khusus
di SMPN 10 Pekalongan?

Bagaimana sikap siswa dengan anak berkebutuhan khusus ketika di
sekolah?
Apakah ada siswa yang tidak mau bergaul dengan anak berkebutuhan

khusus di sekolah?

Apa penyebab siswa tidak mau bergaul dengan anak berkebutuhan khusus
di sekolah?

Bagaimana pendapat siswa ketika ada siswa yang tidak mau bergaul
dengan anak berkebutuhan khusus di sekolah?

Apakah ada siswa yang senang dan mau bergaul dengan anak
berkebutuhan khusus di sekolah?

Apa faktor penyebab siswa senang dan mau bergaul dengan anak
berkebutuhan khusus di sekolah?

Apa manfaat yang dirasakan ketika siswa bergaul dengan anak
berkebutuhan khusus di sekolah?

Bagaimana kendala yang dirasakan siswa ketika bergaul dengan anak

berkebutuhan khusus di sekolah?



E. Wawancara dengan anak berkebutuhan khusus

1.

2
3.
4

© © N o O

10.

11.

. Bagaimana respon siswa ketika guru memberikan variasi dalam proses

13.

14,

15.

16.

17.

18.
19.

Apakah siswa senang bersekolah di SMPN 10 Pekalongan?

. Apakah siswa senang mengikuti pelajaran di dalam kelas?

Apakah siswa memiliki minat yang tinggi dalam proses belajar mengajar?

. Apakah siswa faham dengan apa yang dijelaskan oleh bapak/ibu guru

ketika dikelas?

Apakah ada pelaksanaan bimbingan khusus?

Kapan dan dimana pelaksanaan bimbingan berlangsung?

Apakah siswa rutin dalam mengikuti bimbingan khusus?

Bagaimana perasaan siswa ketika proses bimbingan berlangsung?

Apakah setelah mengikuti proses bimbingan minat belajar siswa menjadi
meningkat?

Apakah siswa pernah mengalami peningkatan pada nilai mata pelajaran di
sekolah?

Apakah guru sering memberikan variasi di dalam pembelajaran?

pembelajaran ?

Apakah dengan variasi pembelajaran yang diberikan oleh guru minat
belajar siswa lebih meningkat ?

Apakah bapak/ibu guru sering memberikan reward kepada siswa ketika
siswa mendapat prestasi yang baik ?

Apakah bapak/ibu sering memberi pujian kepada ABK apabila minat
belajarnya meningkat ?

Apakah guru di SMP N 10 Pekalongan sering memberi nasihat kepada
ABK?

Apakah bapak/ibu guru sering memberi teguran jika ada siswa yang
melanggar peraturan disekolah ?

Apakah bapak/ibu sering memberi motivasi kepada ABK?

Bagaimana bentuk motivasi yang di berikan bapak/ibu kepada ABK agar

minat belajar anak semakin meningkat?



Hasil Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 13 November 2017
Lokasi SMP N 10 Pekalongan
Subjek Ani Yuniati, M.Pd
Identitas Kepala Sekolah SMP N 10 Pekalongan
Waktu Jam 11.00 WIB
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek)
Pelaku Hasil wawancara Tema
P Kapan didirikannya pendidikan inklusif di | Pendidikan
SMPN 10 Pekalongan? inklusif
S Berdirinya pendidikan inklusif di SMPN 10
Pekalongan yaitu pada tanggal 14 juli 2011
DISDIKPORA kota pekalongan 420/2983 tentang
penetapan SMPN 10 Pekalongan sebagai sekolah
inklusif.
P Bagaimana pandangan sekolah tentang | Pendidikan
pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan | inklusif
khusus?




Dalam pendidikan hak anak itu sama, semua anak
memiliki hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan dan kami sebagai guru di SMP N 10
Pekalongan tidak membedakan antara anak
berkebutuhan khusus maupun anak normal
lainnya, pendidikan inklusi adalah pendidikan
dimana anak berkebutuhan khusus dengan anak
normal digabung dalam satu kelas dan tidak ada
bedanya, tidak dibedakan semua siperlakukan

sama layaknya anak didik.

Bagaimana desain/konsep dari pendidikan
inklusif yang diterapkan di SMPN 10

Pekalongan?

Konsep
pendidikan

inklusi

Pendidkkan inklusi yang diterapkan di SMP N 10
Pekalongan yaitu anak normal dan anak
berkebutuham khusus di gabung dalam satu kelas,
tidak di bedakan dan di perlakukan sama, anak
yang mendaftar di SMP N 10 Pekalongan itu rata-
rata memang sudah terdeteksi dari SD
berkebutuhan khusus, apabila ada yang belum
terdeteksi maka pihak sekolah mengadakan tes
dan yang mengetes adalah ahli psikologi bu
Agustin, stlah diketahui kemudian ditempatkan di
kelas-kelas yang maksimal satu kelas terdapat dua
siswa inklusi, kemudian satu minggu satu kali di
adakan bimbingan khusus bagi anak berkebutuhan

khusus tersebut.




Bagaimana kebijakan yang diambil sekolah
terkait pendidikan inklusif yang diterapkan di
SMPN 10 Pekalongan?

Kami berusaha mengikuti anjuran anjuran
pemerintah supaya tidak salah dalam bertindak,
kebijakan dari pemerintah bahwa tidak ada anak
inklusi yang tidak naik kelas semuanya dinaikkan,
anak berkebutuhan khusus juga kita perlakukan
sesuai anjuran pemerintah tidak dibedakan dengan

siswa normal.

Kebijakan
sekolah

Apa tujuan yang ingin dicapai sekolah dengan
melaksanakan pendidikan inklusif?

Tujuan sekolah yaitu mengacu pada pendidikan
Nasional, yaitu membekali anak-anak dengan
pendidikan yang lebih tinggi, biar di teruskan
kejenjang berikutnya. Kalo yang bekerja nantinya

ya biar bekerja.

Tujuaan sekolah
inklusif

Siapa saja pihak yang terlibat dalam
pendidikan inklusif di SMPN 10 Pekalongan?

Pihak yang terlibat yaitu semua guru mata
pelajaran dan guru penamping kelas, karyawan,
orang tua, ahli psikologi, pemerintah kota
DISDIKPORA yang membiayai guru pendamping

kelas.

Pihak terlibat
inklusif

Bagaimana  bentuk-bentuk  pembelajaran
inklusif yang diterapkan di  SMPN10

Pekalongan?

Bentuk
pembelajaran

inklusi




Bentuk pembelajarannya belajar di kelas reguler
setiap hari dan setiap satu minggu satu kali
pembelajaran anak berkebutuhan khusus di kelas

khusus bimbingan.

Bagaimana strategi yang di terapkan oleh guru

dalam pembelajaran bimbingan khusus?

Strategi guru dalam pembelajaran bimbingan
khusus yaitu dengan mengajari anak dengan sabar
dan tekun, kalau pembelajaran monoton hanya
ceramah saja maka anak akan cepat bosan dan
ngantuk, maka diberikan selingan dengan

bernyanyi, memasak dan lain-lain

Setrategi
pembelajaran
bimbingan

khusus

Apa saja faktor internal yang dapat
mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif
di SMPN 10 Pekalongan?

Faktor yang dapat mendukung vyaitu adanya
kesabaran dan kesadaran guru atau karyawan
untuk mendidik anak berkebutuhan khusus dalam
kesadaran belajar, pembelajaran diselingi dengan
memasak, permainan, anak menjadi tidak bosan.
Serta sikap anak berkebutuhan khusus yang
cenderung sopan, pendiam, penurut, yang dapat
membantu guru dalam meningkatkan minat

belajar anak berkebutuhan itu sendiri.

Faktor internal

Apa saja faktor eksternal yang dapat
mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif
di SMPN 10 Pekalongan?

Faktor eksternal




Adanya bantuan dari Pemerintah Kota dengan
menunjukan SPJ dan administrasi untuk laporan,
bantuan dari psikolog yaitu bu Agustin beliau
membantu pada saat penerimaan siswa baru untuk
dites, dan adanya dukungan dri orang tua agar
anak berkebutuhan khusus semangat untuk
bersekolah.

Apa saja faktor internal yang dapat
menghambat pelaksanaan pendidikan inklusif
di SMPN 10 Pekalongan?

Yang dapat menghambat yaitu adanya olok-olok,
ejekan, dan dijaili oleh teman-temannya, olok-
olok teman dapat meningkatkan emosional pada
anak, emosioanal anak akan mudah terpancing

karena adanya olok-olok tersebut

Faktor internal

penghambat

Apa saja faktor eksternal yang dapat
menghambat pelaksanaan pendidikan inklusif
di SMPN 10 Pekalongan?

faktor eksternal yang dapat menghambat ialah
kurangnya kasih sayang dari orang tua, bahkan
rasa malu yang dimiliki orang tua karena memiliki
anak yang mempunyai keterbelakangan mental,
serta keadaan ekonomi yang kurang, dengan
keadaan ekonomi yang kurang, para orang tua
cenderung sibuk dengan pekerjaan mereka demi
membiayai keluarga dan membiayai sekolah
anak-anak mereka. Selain itu, adanya kebijakan
dari pemerintah untuk membuka pendidikan

inklusif ~ tentunya  terdapat faktor  yang

Faktor eksternal

penghambat




menghambat minat belajar anak berkebutuhan
khusus tersebut, terkadang kalau di dalam kelas
regular yaitu kelas campuran antara anak normal
atau anak regular dengan anak berkebutuhan
khusus, terkadang anak berkebutuhan khusus
kurang di terima di kelas reguler, karena
kebanyakan adalah anak normal dan anak
berkebutuhan khusus di kelas reguler cuma ada
dua anak, dan di dalam kelas mereka cenderung

minder karena sering di ejek oleh temannya




HASIL OBSERVASI

Hasil observasi penulis ialah, bahwa para orang tua atau wali murid anak
berkebutuhan khusus mereka sangat antusias dalam mendukung anaknya agar mau
dan dapat belajar di sekolah dengan baik. Hal tersebut dapat penulis lihat ketika
berangkat sekolah sebelum jam 7 anak berkebutuhan khusus datang ke sekolah
diantar oleh orang tuanya dengan penuh semangat, anak berkebutuhan khusus ketika
berangkat ke sekolah tidak pernah terlambat karena adanya dukungan dari orang tua,
tanpa adanya dukungan dan motivasi dari orang tua maka anak berkebutuhan khusus
tidak akan mungkin berangkat sekolah sendirian, dan ketika di sekolah siswa tidak
akan mempunyai minat belajar yang tinggi.

Berdasarkan observasi penulis ketika berada di SMPN 10 Pekalongan, penulis
mengamati anak berkebutuhan khusus yang tidak mau masuk kelas, setelah penulis
melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru, ternyata anak berkebutuhan
khusus tersebut bersikap seperti itu karena kurangnya perhatian dari orang tua ketika
di dalam rumah, karena latar belakang keluarga adalah keluarga brokenhome, Latar
belakang keluarga Brokenhome tersebut berdampak kepada sikap anak menjadi susah
diatur, berontak, dan nakal hal ini disebabkan karena kurangnya perhatian dan
bimbingan dari kedua orang tuanya dan para orang tua yang cenderung sibuk dengan
pekerjaan mereka, serta diejek dan dijaili oleh teman-temannya di sekolah sehingga

emosional anak tidak setabil.



Ketika penulis melakukan observasi di kelas khusus ketika bimbingan khusus
anak berkebutuhan khusus sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, ketika
guru menyuruh satu atau dua siswa majun kedepan untuk mengerjakan so’al dipapan
tulis anak berkebutuhan sangat antusias dan bersedia untuk maju dan mengerjakan,
tetapi ketika mereka bosan meraka cenderung ramain dan lari-lari di kelas, tetapi
ketika suasana kelas sudah tidak kondusif guru memberikan ice breaking atau
pencairan suasana dengan mengajak anak-anak untuk bernyanyi dan bertepuk tangan,
hal ini yang dapat membuat anak antusias dalam pelajaran dan mereka tidak ngantuk
dan cepat bosan, dan dengan adanya selingan disela pembelajaran akan dapat

meningkatkan ,minat belajar anak berkebutuhan khusus.
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